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Mutiara Hikmah

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam dan siang, 
bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi manuasia, 

dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu 
Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)nya dan Dia sebarkan di bumi itu 

segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan 
antara langit dan bumi: sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah)

bagi kaum yang memikirkan.
(QS. Al-Baqarah 164)

Dan carilah apa yang telah dianugrahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) 
negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) 

duniawi dan berbuatbaiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik 
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.
(QS. Al-Qashash 77)

Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal belum datang 
padamu (cobaan) sebagaimana halnya orang-orang terdahulu sebelum kamu?

(QS. Al-Baqarah 214)

Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, 
padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), 

jika kamu orang-orang yang beriman.
(QS. Ali ‘Imran 139)

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah 
dan katakanlah perkataan yang benar.

(QS. Al Ahzab 70)

Maka ni’mat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?
(QS. Ar Rahmaan 13)
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PERENCANAAN BANGUNAN KRIB 
SEBAGAI PENGENDALI LAJU SEDIMEN 

DI SUB DAS BANYUASIN 
SUMATERA SELATAN

KODE
PUSTAKA

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini yaitu menentukan lokasi, tipe dan rancangan dimensi krib 
untuk mengendalikan laju sedimen di Sub DAS Banyuasin. Dalam penentuan lokasi, 
tipe dan rancangan dimensi krib ini berdasarkan arus, arah dan besar sedimen di Sub 
DAS Banyuasin.

Hasil analisa arus didapat bahwa arah pergerakkan arus dari Barat Daya ke Timur 
Laut. Berdasarkan analisis citra digital ETM+7 (Nopriza, 2005) menginformasikan 
bahwa di daerah sekitar perencanakan lokasi krib mempunyai kadar konsentrasi 
sedimen yang relatif cukup besar sehingga keberadaan krib memang diperlukan pada 
lokasi tersebut untuk mengendalikan laju sedimen.

Pada penentuan lokasi krib, hal-hal yang harus diperhatikan yaitu panjang kolam 
alami dermaga, kondisi tebing sungai yang dipasang krib dan jarak antar krib. Dari 
kriteria tersebut maka lokasi krib ditentukan pada potongan D-D’ melintang sungai. 
Pemasangan krib minimal tiga sehingga dapat menahan sedimen secara efektif. Oleh 
karena itu krib direncanakan lagi di daerah hulu dengan jarak yang diperhitungkan 
sesuai dengan panjang krib.

Pemilihan tipe krib yang digunakan tergantung pada kondisi Sub DAS Banyuasin, 
karena konsentrasi sedimen tersuspensi yang relatif cukup tinggi di daerah hulu 
pelabuhan Tanjung Api-api maka diperlukan tipe krib yang tepat untuk pengendalian 
sedimen. Krib yang tepat digunakan yaitu krib permeabel dan dipilih dengan 
konstruksi tiang pancang karena konstruksi ini dapat mengurangi kecepatan arus 
sehingga sedimen dengan cepat terendapkan di hulu krib selain itu jenis kontruksi ini 
fleksibel mengingat dasar Sub DAS Banyuasin bersifat alluvial. Formasi krib yang 
direncanakan yaitu dengan formasi tegak lurus tepi sungai, hal ini dilakukan agar 
sedimen tersuspensi secara efektif dapat ditahan oleh krib. Dari hasil perhitungan 
perencanan krib didapatkan bahwa panjang krib 353 m dengan tinggi krib 7,5 m dan 
jarak antar krib 1.059 m.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Indonesia adalah wilayah kepulauan yang dua pertiga wilayahnya merupakan 

perairan laut. Pada perairan ini bermuara banyak sungai yang kondisinya tidak 

kondusif untuk keperluan pelayaran karena adanya pendangkalan sungai yang serius. 
Pendangkalan ini umumnya terjadi pada sungai-sungai yang mengangkut sedimen 

cukup banyak dan debitnya sangat fluktuatif. Hal ini mengakibatkan kemampuan 

mengangkut sedimen, terutama pada saat debit kecil, sangat rendah sehingga 

terjadinya proses pengendapan. Jumlah pengendapan tergantung pada laju 

sedimentasi. Laju sedimentasi menurut Morgan (1986) digolongkan menjadi 3 

kelompok. Kelompok pertama adalah energi (erosivitas), merupakan kemampuan 

potensial hujan, limpasan permukaan dan atau angin menyebabkan erosi. Kelompok 

kedua yaitu ketahanan kepekaan (erodibilitas) yang tergantung sifat-sifat fisik 

mekanika dan kimia tanah. Kelompok ketiga yaitu proteksi bertitik tolak pada faktor- 

faktor yang berhubungan dengan penutupan tanah. Dengan kata lain laju sedimen 

tidak dapat dicegah keberlangsungannya karena dipengaruhi oleh faktor-faktor 

alamiah, akan tetapi laju sedimen dapat dikendalikan minimal diperlambat sehingga 

dapat tetap menjaga alur pelayaran untuk angkutan sungai.
Menurut Subandono dari Departemen kelautan dan perikanan, sedimentasi yang 

masuk ke perairan Indoenesia terus meningkat, beberapa muara sungai di Sumatra, 
Kalimantan dan Jawa mengalami pendangkalan yang sangat besar akibat sedimentasi. 
Misalnya sedimentasi pertahun yang terbawa aliran Sungai Citanduy mencapai 5 juta 

m dan sungai Cikonde 770 ribu m yang diendapkan ke Sagara Anakan. Sedangkan 

sedimentasi Sungai Barito sebesar 733 ribu m3 yang diendapkan di pelabuhan 

Banjarmasin dan Sungai Mahakam sebesar 2,2 juta m3.
Pendangkalan sering menjadi hambatan perkembangan pelabuhan perikanan di 

Indonesia. Nelayan kesulitan untuk masuk ke pelabuhan karena kapalnya kandas. 
Akibat terjadi sedimentasi tersebut perlu dilakukan upaya pengerukan guna

■
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memelihara kedalaman alur untuk pelayaran secara periodik dengan jangka waktu 

yang cukup singkat. Kondisi ini mengakibatkan biaya pemeliharaan menjadi mahal 
dan selama pelaksanaan pengerukan, arus lalu lintas kapal maupun bongkar muat 

barang di pelabuhan terganggu.
Kepentingan pemanfaatan alur sungai untuk pelayaran mau pun untuk 

pembangunan bangunan tepi sungai seperti pelabuhan memerlukan kondisi 
sedimentasi yang rendah. Pendangkalan sungai berakibat sangat serius pada 

pelabuhan seperti yang terjadi di Bengkulu, pada tahun 1980-an dibangunlah 

pelabuhan samudra berskala Internasional. Tapi setelah satu tahun kemudian 

diketahui bahwa terjadi pendangkalan yang sangat cepat dan berlangsung terus 

yang diakibatkan oleh gelombang laut yang membawa pasir ke sekitar 

dermaga. Hasil analisa dinyatakan bahwa biaya pengerukan lebih besar dari retribusi 
operasional pelabuhan akibatnya pelabuhan tersebut mubazir, kalau pun tetap 

beroperasi akan rugi.
Pengendalian sedimen ini dapat dilakukan dengan membangun beberapa 

bangunan pengendali sedimen yang dipasang pada beberapa tempat untuk 

mengurangi besarnya sedimentasi sehingga dapat melindungi bangunan air yang ada 

atau yang nantinya dibangun. Dalam perencanaan lokasi, bentuk dan ukuran 

bangunan pengendali sedimen tersebut terlebih dahulu harus diketahui besarnya arus, 
arah dan besar sedimen yang ada pada daerah tersebut.

Pada penelitian ini, penentuan arah gerakan sedimen dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan teknik pengindraan jauh dan sistem informasi geografis, 
yaitu menggunakan citra satelit Landsat TM-ETM+7. Selain sebagai penentu arah 

sedimentasi, hasil dari citra satelit ini juga dapat diketahui kondisi sedimen baik yang 

tersuspensi maupun yang berada di dasar sungai.
Penelitian ini berlokasi di daerah Sub DAS Banyuasin di Kabupaten Banyuasin. 

Di Sub DAS Banyuasin ini mengalami pertambahan sedimen yang cukup banyak 

pada tiap tahunnya dan dikhawatirkan mempengaruhi kolam pelabuhan Tanjung Api- 

api sehingga terjadi pendangkalan yang cepat. Biaya yang dikeluarkan untuk 

pengerukkan akibat pendangkalan ini tidaklah murah ditambah lagi kalau

menerus
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pengerukkan itu harus dilakukan setiap tahunnya, hal ini berakibat buruk pada 

operasional pelabuhan. Untuk mengatasi masalah sedimen ini, hal yang harus 

dilakukan yaitu merencanakan bangunan infrastruktur yang dapat mengendalikan laju 

sedimen sehingga sedimen akan tertahan.
Dalam perencanaan bangunan infrastruktur, hal-hal yang biasanya menjadi 

pertimbangan yang utama yaitu dari segi ekonomi (pembiayaan yang relatif murah) 

dan dari segi keefektifan bangunan. Berdasarkan pertimbangan tersebut di atas maka 

dalam perbaikan Sub DAS Banyuasin, sedimentasi pada kolam pelabuhan Tanjung 

Api-api dapat diminimalisir dengan menggunakan bangunan infrastruktur berupa krib 

yang memang ditinjau dari segi ekonomi relatif murah pemeliharaannya dan efektif 

untuk menahan sedimen.

1.2 Rumusan Masalah
Dinamika geomorfologi Daerah Aliran Sungai (DAS), hingga ke daerah hilir 

(muara sungai) seperti jenis tanah, komunitas tanaman, jenis pemanfaatan lahan, 
kondisi batuan, kondisi garis pantai atau tepi sungai pada umumnya mempunyai 
kontras wama yang berbeda pada citra penginderaan jauh. Dengan menganalisa 

susunan nilai pixel (picture element) yang memancarkan spektral kondisi objek- 

objek, dapat digunakan sebagai indikator untuk menginterpretasi posisi garis pantai 
atau tepi sungai, arah arus, kondisi daerah aliran sungai (DAS), kondisi pasang surut 
dan kedalaman pantai atau tepi sungai. Sedang untuk pantai atau tepian sungai yang 

tererosi maupun sedimentasi dapat diukur dengan penggunakan citra satelit yang 

diambil pada tahun yang berbeda dan pengambilan sampel di lapangan.
Dalam penelitian ini yang merupakan bagian dari suatu penelitian pendekatan 

penginderaan jauh dan Sistem Informasi Geografis untuk analisis laju sedimentasi di 
muara Sungai Banyuasin, dilakukan pemetaan daerah DAS guna mengetahui susunan 

dan kondisi pemanfaatan lahan, kondisi daerah pengaliran sungai, aarah dan besarnya 

laju sedimentasi, proses geomorfologi Daerah Aliran Sungai, bentuk dan lebar tebing 

sungai serta besarnya erosifitas pada sub DAS Banyuasin. Atas dasar tersebut di atas 

masalahnya adalah bagaimana perencanaan bangunan krib sebagai pengendali laju
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sedimen berdasarkan besar arus, arah dan konsentrasi sedimen pada Sub DAS 

Banyuasin untuk melindungi kolam pelabuhan Tanjung Api-api.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

(1) Menganalisa arah dan besar konsentrasi sedimen di sekitar kolam pelabuhan 

Tanjung Api-api.
(2) Menentukan lokasi dan tipe bangunan krib sebagai pengendali sedimentasi untuk 

melindungi kolam pelabuhan.
(3) Melakukan perancangan desain konstruksi krib.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup pembahasan tugas akhir ini hanya difokuskan pada penentuan 

lokasi dan tipe krib yang efektif dibangun untuk mengendalikan laju sedimen sebagai 

suatu sistem perbaikan Sub DAS Banyuasin dari pendangkalan sungai serta 

perancangan disain konstruksi krib.

1.5 Metode Penelitian

Adapun metode yang digunakan dalam penulisan ini, yaitu:

a. Metode studi pustaka

Suatu metode pengumpulan data dalam penulisan tugas akhir yang 

menggunakan buku-buku dan literatur sebagai acuan serta pegangan yang 

kebenarannya secara teknis dapat dipertanggungjawabkan dan digunakan 

dalam analisis data.

b. Pengumpulan data sekunder untuk analisis 

Data yang telah dikumpulkan yaitu:

(1) Data digital dari Citra Landsat ETM +7 berupa peta-peta

(2) Data hasil pengukuran kecepatan arus di Sub DAS Banyuasin

(3) Data ketinggian muka air di Sungai Banyuasin

(4) Data analisa saringan dari sampel tanah Tanjung Api-api
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c. Analisis data
Analisis data untuk penentuan lokasi dan tipe bangunan krib yang efektif 

dipakai sebagai usaha yang disarankan untuk pengendalian sedimen di Sub 

DAS Banyuasin sehingga tidak mempengaruhi kolam pelabuhan Tanjung 

Api-api.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan atas hasil penelitian adalah sebagai berikut:

: Berupa pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang penulisan 

yang dilanjutkan dengan merumuskan permasalahan, kemudian 

menjelaskan tujuan dari penulisan dengan batasan-batasan maupun 

ruang lingkup pembahasan agar pembahasan menjadi terpusat.
: Merupakan bab yang membahas mengenai tinjauan pustaka yang 

menginformasikan tentang bahan-bahan yang didapat dari pustaka 

maupun dari hasil penelitian yang sudah ada.
: Merupakan bab yang membahas mengenai metodologi penelitian yang 

digunakan serta alur fikir dari metodologi tersebut dalam melakukan 

penelitian.

: Merupakan pembahasan mengenai hasil penelitian dan analisis data 

sebagai penentuan dari penelitian.
: Merupakan tahapan akhir dari penulisan yang memuat kesimpulan dan 

saran.

Babi

Bab II

Bab III

Bab IV

Bab V
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